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PENGANTAR

Ragi Indonesia dengan jumlah pendudul yang saatini ielah mencapai lehih
dard 220 juls orang denean Ungkal konsumsi beras 133 ke per kapita per
tahun, swasemnbada beray memegunyg perdnan penting bagi ketahanan
pangan dan stabilitas pasional, Dalam uwpayva memenuhi kebutuhan beras
dari produksi padi dalam negeri. pemerintah mencanangkan program
Peninakatan Produksi Beras Nagional (T2ENY yang diimplemeniasikan
pada periode 2007-2009, Melalui program ini, produksi beras ditargeckan
meningkat lima persen per tahun.,

Peningkatan produksi beras melalui program P2ZBN dipavakan
melalul peningkatan produktivitas padi dengan mengandalkan penerapan
inovasi teknolopi, Varictas nnopul padi yang dibudidayakan denpan
pemdekatan Penpelolaan Tansman Terpadu (PTTY relah teruji
kemampuannys meningkatkan produktivitas dan efisiensi input produksi.

Pengalaman menunjukkan pula bahwa Sekolah Lapang Pengendalian
Hama secara Terpadu {(S1-PHT) dengan sistem belajar langsung di lahan
petani dapal mempercepal alib wekoologr dan meredam serangan hama
dan penyakil lanaman padi. Keberhasilan SL-PHT yang ditdndaklanjuti
oleh pengembangan SL-Iklim (SL-Ty memberi inspirasi bagi pengembangan
PT'1 melalui Seknolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PLT)
dengan mensinergikan dan memperluas cakupan S1-PHT dan 51.-1 dengan
sasaran peningkalan prodobs] dan clisiconsi vsahatani. Avar Japal berdaya
sung dan berhasil suna, SL-PTT dilaksanakan secara terpadu dengan
melibatkan berbagai institusi vang kompeten, bail di tingkat pusat, provinst,
kabupaten/kota, maupun kecamatan, dan bahkan tingkat desa.
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Buku panduan pelaksanaan SL-PTT Padi ini disusun berdasarkan
pengalaman penyelenggaraan SL-PH'T dan diperkayva dengan pengalaman
dalam penpembangan inovasi teknologi padi dengan pendekatan PTT di
berbagai lokasi Ji Indonesia dan petunjuk evaluasi adopst kemponen
weknologi padi (ricecheck).

Sava berharap buku panduan ini dapat dijadikan acuan oleh institsi
terkait di lingkup Departemen Pertanian, narasumber, pelatih, dan
fasilitator atau pemandu lapang dalam pelaksanaan SL PTT Padi dalam
upaya peningkatan produksi padi dan pendapatan petani melalut program
P2BMN.

Mudah-mudahan upaya kita untuk meningkatkan produksi beras
nasional mendaparkan ridho dan berkah dari Allah SWT.

Jakarta, Februarl 2008

Mentery, Pegranian.

Dir, Tr, Anton Aprivanion
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INOVASI TEKNOLOGI PADI

Pemerintah hertekad mempercepat upaya peningkatan produksi padi
nasional unuik memenuhi keburuhan pangan yang lerus meningkat
setring dengan bertambahnyva jumlah penduduk dart tabun ke tahun.
Hal i diimplementasikan, antara lain, melalui program Peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2BN). Dimulai pada tabun 2007 hingga
2009, program P2BN duargetkan mampu meningkatkan produksi
beras 5% senap tahun

Salah satu strategi vang diterapkan dalam program P2BN adulkah
meningkatkan produknvitas padi melaln pengrapan inovasi leknologi.
Badan Penclitian dan Pengembangan (Lithang) Pertaman telah
menghasilkan berbagal inovasi teknologi yang mampu meningkatkan
produktivitas padi, di antaranva varietas unggul vang sebagian di
antaranva telah dikembangkan oleh petani. Sejalan dengan
perkembangan tlmu pengetahuan dan teknologi, Badan Lithang
Perlanian juga telah menghasilkan dan mengembangkan pendekatan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PU1) vang ternyata mampu
meningkatkan produktivitas padi dan cfisicnst input produksi.

Dalam upava pengembangan P secara nasional, Departemen
Pertanian meluncurkan program Sckolah Lapang (5L) PTT. Panduan
SL-PTT padi ini dimaksudkan scbagan: (1) acuan dalam pelaksanaan
SL-PTT padi dalam upaya peningkatan produksi beras pada tahun
2008 di tingkat provinst mavpun kabupuaten/kota: (2) pedoman dalam
koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan program peninghatan produksi
padi melalui SL-PTT antara di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/
kota; (3) acuan dalam penerapan komponen teknolugt PTT padi
oleh petani sehingga dapar meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menzelola usahataninya untuk mendukung upaya
peningkatan produksi: dan (4) pedoman dalam peningkatan
produktivitas, produksi, pendapaman. dan kesejahteraan petani padi.



PTT: PENGERTIAN, TUJUAN, DAN PRINSIP

PTT adalah pendekatan dalam pengelolaan lahan, air, lanaman,
organisme pengganggu lanaman (OPT), dan iklim secara lerpadu
dan herkelanjutan dulam upava peningkatan produktivitas, pendapatan
petani. dan kelestarian lingkungan.

PTT padi dirancang berdasarkan pengalaman implementasi
herhagai sistem intensifikasi padi yang pernah dikembuanghkan di
Indonesia, hasil penelitian vang menunjukkan sebagian besar kaban
sawah telah mengalami kemunduran kesuburan (lahan sakiy, dun
adopsi filosofi Sistem Intensilikasi Padi (Svstem of Rice Intensification)
yang semula dikembanghan di Muadagzaskar

Iujuan penerapan PTT padi adalah untuk meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petant padi serfa melestarikan
lingkungan produksi melalui pengelolaan lahan, air, ranaman, QPT.
dan iklim secara terpadu.

Prinsip PTT mencakup empal unsur, vain integrasi, interaksi,
dinamis, dan partisipatif.

Integrasi

Dyalam implementasinya di lapangan, PTT mengmtegrasikan sumber
daya lahan, air, anaman. OPT, dan ikhim unmk mampu meningkatkan
produktivitas lahan dan tanaman sehingga dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnva bagl petani.

Interaksi

PIT berlandaskan pada hubungan sincrais atau interaksi antara dua
atau lebih komponen teknologi produks:.
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Dinamis

PTT hersifar dinamis karena selalu mengikut perkembungan weknologi
dan penerapannyva disesuaikan dengan keinginan dan piliban petant,
Oleh karena i, PTT selalu bercirikan spesifik lokusi. Teknologi
yang dikemhangkan melahn pendekatan PTT senantiasa memper-
timbangkan lingkungan fisik. biofisik. iklim, dan kondisi sosial
ckonomi petan setempat.

Partisipatif

PTT juga bersifat partisipant, vang membuka ruang bagi petani unluk
memilih, mempraktekkan, dan babkan memberikan saran kepada
penyuluh dan penelin untuk menvempurnakan PTT, serta me
nyampaikan pengetahuan vang dimiliki kepada petani yang Lain.



KOMPONEN DAN RAKITAN TEKNOLOGI

kKomponen Dasar

Komponen teknologn dasar (conipidsoryy adalah komponen teknologi
vang relatf dapat berlaku umum di wilayvah yang luas. antara lain:

1)

2}
3

4)

Varetas modern varietas unggul bary (VUB), varetas unegol
hibrida (VUH), dan varictas unggul tipe baru (VUTB),
Bibit bermutu dan schat (perlakuan bemh),

Pemupukan clisien mengeunakan bagan warna daun {BWD),
peranckal uji tanah sawah (PLUTS) ) petak omist, dan Permentan
No. 40O, 1404 2007 wntang pomupukan spesilik lokast, atau
soft werre Sislem Pakar Pemupukan Padi (SIPAPUKDD, dan

PIT sesuai QT sasaran,

Komponen Pilihan

Eomponen weknologt pilithan vaimu komponen ieknologat spesifik lokasi,
antara lain:

D

Penpelolaan tanaman yvang mchiput populasi dan cara tanam
(lepowo, larikan, dil)

Bibit muda umur 14 har seiclah scbar (H58) atau 21 HSS
Baban organik, pupuk kandang, dan amclioran

Irigasi bersclang (perbaitkan acrasi tanah)

Mupuk cawr (PPC, pupuk orgamk, pupuk bio-hayvau, ZPT, pupuk
nikro)

Penanganan panen dan pascapangn.

Rakitan Teknologi

Agar komponen teknologi vang dipilih sesual dengan kebutuhan
setempat, maka proses pemiliban atau perakitannyva didasarkan pada
hasil analisis potenst. kendala, dan peluang atau dikenal dengan PRA
{Participaiory Rural Appraisal)



Dari hasil PRA teridentifikas: masalah vang dihadapi dalam upaya
peningkatan produksi. Untuk memecalikan masalah vang ada dipilih
teknologi vang akan diintroduksikan. baik dan komponen weknologi
dasar maupun pilihan, Komponen whnologi piliban dapat menjadi
komponen teknologl dasar jika hasil PRA memprioritaskan penerapan
komponen teknologi tersebul untuk pemecahan masalah wtama di
wilayah setempat.

Alur perakitan komponen wknologt PTT dapal dililial berikut
ni.

iden- Pemilihan PTT
PRA tifikasl *  komponan (Hakitan teknolog
masatah leknologi spasifik lokasi)

Contoh Kasus Penerapan YT

Pada tahun 2003 P1T diterapkan dalam Program Peningkatan
Produktivitas Padi ‘Lerpadu (P31) di 23 Kabupaten, salah san
lokasinya adalab Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan. Deh
merdang, Sumatcra Uara,

Dari PRA teridentifikasi masalah vang berkaitan dengan upaya
peningkatan produksi padi, kemudian diinroduksikan komponen
teknologl untek memecahikan masalah tersebut vang merupakan rakitan
PTT spesifik lokasi di Deli Serdang sepert disajikan pada Label 1.

Sesuai dengan masalal vang dibadapi di lapang, maka tcknologi
vang akan dikembangkan dengan peodekatan PTT di Deli Serdang
adalah; 1) PHT vang mencakup ekk gropyokan, sanitasi, dan
pestisida; 2) bhibit muda berumur 13-18 HS5; 3) perbaikan cara
tanam dengan jajar legowo 4:1, 20 cm x 10 cm: 4) pemupukan
berimbang herdasarkan hasil analisis wnah: 5 pengairan berkaly;
dan 6) penernban pola tanam.



Tahel 1. Prioritas masalah dan inroduks: komponen teknologi untuk pemecahan

masalaly &1 Deli Serdang.

Ianking  Masalah

Solusy mmoduk=l komponen
teknolog

IV

I

Hama dan penvakar (fkus,

keong nuas, penggerek batang,
keprmading famah

Kesuburan ranah belum diketahuw
Phaur bibin vang ditanam pindah
hervarias

Nistem tanam belum batk

Tk Belum meng eamakan
varietas ungeul dan benth bermutu
Pengeunaan pupuk el wpu
Jens, dosis, dan wikiu

Pengelolaan air belum haik

Penvediaan dan harga saprodi
tidak seimbang dengan harga
wabiah Tasil panen

FHT tgropyokan, sanasi,
pestisidal

Analisis wnah
Mlenggunakan bibit nda

I 5-18 hart setelah sehar
Perbarkan sistem tnam dengan
pfar legowe 40 20w s e

Introteiksy varmetas wseenl bar,
bemih Dermutu

Perrmspuban berimbang

P3A digbmitkan, pengairan
berkala, penceriithan pola anam
Mekavasa kelembiguan petam
i pendukung




SL-PTT: DEFINISI, TUJUAN, DAN AZAS

Definisi

SL-PTT adalah benk sekolah yvang selurih proses belajar-mengajar-
nva dilakukan di lapangan, Hamparan sawah milik petani peserta
program penerapan PTT disebut hamparan S5L-PTT, sedangkan
hamparan sawah tempat prakiek sekolah lapang disebur laboratorium
lapang (1.1.}. Sekolah lapang seolab-olah menjadikan petann peserta
sehagat murid dan pemandu lapang (PL | atau PL L) sebagai pur.
Namun pada sekolah lapang ndak dibedakan amtara euru dan muorid,
karena aspek kekeluargaan lebih dintamakan, schingga sutara “puru
dan murnd”™ saling membert pengetahuan vang diperoleh dari
pengalaman,

SL-PTT uga mempunval kurikulum, evaluast pra dan pasca-
kepratan, dan serufikat, Bahkan scbelum SL-YUT dunlat perlu
dilakukan rezistrast wrhadap peserta vang mencakup nama dan luas
lahan sawah garapan, pembukaan, dan studi banding atau kunjungan
lapang (field trip).

Pencirt SL-PTT adalal sebagai berikul:

1. Peserta dan pemandu saling membert dan menghareu

2. Perencanaan dan pengambilan keputusan dilakukan bersama
dengan kelompok tani (poktan) dtae gabungan kelompok ani
(gapoklan)

3. Komponen teknologl vang skan diteraphan berdasarkan hasil
PRA vang dilakukan oleh petani peserta

4. Pemandu tidak mengajun pelani. tetapl petani belajar dengan
inisiatif sendiri, pemandu sebagai fasilitator memberikan
bimbingan

3. Materi lauhan. prakiek, dan sarana belajar ada di lapangan
Kurikulum dirancang untuk satu musim tanam, sehingga dalam
periode tersebut diharapkan terdapart 1018 kali pertemuan antara
peserta dengan pemandu.



Sasaran dan Tujuan

Pada tahun 2008 diharapkan dapat tersclenggara SL-PTT di 60.000
unit, satw unit SL-PTT pad: inbrida dilaksanakan pada hamparan
lahan sawah scluas 25 ha, 24 ha di amtaranyg untuk SL-PTT dun |
ha untuk Laboratoriwm Lapang. Untuk padi hibrida, satu unit SL-
PTT dilaksanakan pada lahan sawah seluas 15 ha,

Luas lahan sawah vang akan menerapkan PTT melalui SL-PTT
diperkirakan 1,58 juta ha. Strategi i dibiwrapkan dapat memperluas
penyebaran PTT vang akan berdampak terbadap percepatan
unplementast program P2BN.

Tujuan ulama SL-PTT adalsh mempercepat alih teknologi melalu
pelatiban darl peneliti atau narasumber lainnya, Narasumber
memberikan ilmu dan wknologi (IPTEK) yang telah dikembangkan
kepada pemandu lapang [ (PL 1) sebagai Training of Master Trainer
(TOMT). PL [ terdiri ats penyuluh pertanian, Pengamar Orgamisme
Pengganggu Tanaman (POPT), dan Pengawas Benih Tanaman (PRT)
tingkat provinsi vang telah dilath di tingkar nasional (Balm Besar
Penelitian Tanaman Padi-BR-Padi). Selanjumya PL T menurunkan
IPTEK tersebut kepada PL. 1T yang terdiri atas penyuluh pertanian,
POPT. dan PBT ungkat kabupaten/kota. Pelatihan bagi PL LI
diselenggarakan i ungkat provinst dan materinya diberikan oleh
narasumber dan PL 1. Pelatihan bagi pemandu lapang disclengparakan
di kabupaten/kota. Peserta pelatihan adalah penyuluh pertanian, POPT
dan PET tingkat kecamatan/desa. Mareri pelatihan diberikan oleh
narasumber dan PL 1.

Melalur SL-PT'I" diharapkan terjadi percepatan penvebaran
teknologl PU'T dari peneliti ke petani peserta dan kemudian ber-
langsung difusi secara alamiah dari alumni SL-PTT kepada petani di
sekitarnya. Seiring denpan perjalanan wakm dan tahapan SL-PTT,
petanl diharapkan merasa memiliki PTT vang dikembangkan.
Eeuntungan vang diperolch pemberi dan penerima dalam kegiatan
ini adalah:



Kemntungan bagi pemandu, PP'L, dan PHP

Dengan motto “memberi lebih baik dari menerima™. pemandu
(PPL. atau PHP) memberikan pengctalivan dan pengalamannya
kepada petani sehingga pemandu mierasa benmantaat bapi banyak
arang, terutanta petani, Dalam hal ini pemandu ditunt untuk mampu
herkomunikasi dengan baik dan mampu pula imenggerakkan petan
mengembangkan dan memajukan usahatani di wilayal kerjanya.

Keuntungan bagi petuni

Petani peserta SL-PTT dibert kebebasan memtormulasikan ide,
rencamit, dan kepulusan bagt usalataninva sendicl, Mercka dilatih
agar mampu membentuk dan mengeerakkan kelompok tant dalam
alih teknologl kepada petani Lain, Melalur SL-ITTT, petan peserta
diharapkan terpanggil dan bertangzung jawab untuk bersama-sania
memngkarkan produksi padi dalim upava mewujudkan swascmbada
beras, Kehersamann semua pihak vang lerhibat dalam SL-TT me-
rupakan fakwor pendorong hagi petant dalam mengelola usabataunya.

Aras

Beherapa azas SL-PTT vang perlu dipaham oleh pemandu dan peran
peserta SLPTT adaluh sebagai benkut

Sawuh sebazul sarana belajar

Keterampilan vang ditumut dart petani peserta sekolah lapang dalam
menerapkan PTT adalah keterampilan membawa PIT ke lahan
usaharaninya sendiri dun lahan petani vang lain. Oleh karena itu,
petani peserta SL-PTT akan menghabiskan hampir sclurah waktunya
untuk menerapkan teknologl di lapang dan banva scbagian kecil
waktu yang digunakan di kelas untuk membahas aspek yang terkait
dengan usahatani. seperti koperasi. gapoklan, kelompok tant, dan
pemasaran hasil.
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Belajar lewat pengalaman dan penemuan sendiri

Sesuai dengan motn perant S1-PTT “mendengar, saya lupa;
melihat, saya ingat: melakukan, saya paham: menemukan
sendiri, sava kuasai”, maka senap kegiatan vang dilakukan sendir
akan memberikan pengalaman vang berharga, Oleh karena itu, pelani
ditmmn untuk mampu menganabsis keglatan vang telah dilakukan,
kemudian menyvimpulkan dan menindaklanjutnya. Kesimpulan yang
telah dibuat merupakan dasar dalam melakukan perubahan dan atau
pengembangan teknologt,

Pengkajian agrockosistem sawah

SL-PTT dhcimkan oleh adanya pertemuan petani peserta dalam periode
rertentu, mingguan atan dua mimgguan, bergantung kepada pengalaman
mereka setelah mengaman perubahan ekosistem persawahan. Aktivilas
mingguan berupa monitoring vang hastlnya diperlukan dalam
pengambilan kepurusan. Unwk u, peram peserta SL-PTL perlu
didorong unruk membiasakan diomenganalisis ckosistem dan mengkaji
produktivitas dan efcktivitas cknologi vang dicoba pada pelak
laboratorium lapang dan mencraphannyva Jdi laban sendiri.

Metode belajar praktis

Aktivitas SL-P'I'L perlu dirancang sedemikian rupa agar petant mudah
memahami masalah vang dihadapi di lapangan dan menetapkan
teknologi yvang akan diterapkan untuk mengatasi masalah tersebul.
Mizalnya, bapaimana petani mengetahul kendisi Wnaman yang kurang
pupuk. hubungan antara iklun dan keberadaan OPT. alau bagaimana
mercka dapat mengetahul Xesuburan tansh, Dalam memberikan
panduan dan motivasi kepady petand, pemandu SL-PTT harus mampu
berkomunikasi dengan bailk menggunakun bahasa yang mudah
dipaham petan.

[



Kurikulum herdasar keterampilan vang dibutuhkan

Kurikulum dirancang atas dasar analisis keterampilan vang perlu
dimiliki petani SI-PTT. agar mereka dapar memahami dan menerap-
kan PTT di lahan sendin dan mengembangkan kepada perani lainnya.
selam keterampilan tekms, petan peserta ST-PTT juga memperoleh
kecakapan dalam perencanaan kegiatan, kerja sama. dinamika
kelompok, pensembangan matert belajar, dan komunmikas:, Hal nu
penting artinyva bagi petani peserta SL-PUT untuk dapat menjadi
lasilitator yang mampu memotivasi dan membantu kelompok tan,

Prinsip Pendidikan dalam SL-I'T'T

Agar mpuan dapar tercapm sesua dengan kemginan, ST PTT
hendaknva dilaksanakan herdasarkan prmsip pendidikan unmk orang
dewnsa berdasarkan pengalaman sendirr. Untuk i, matert pendidikian
vang akan diberikan dalam S1-PTT mencakup aspek yang diperlukan
oleh kelompok tam di wilayah pengembangan PTT. Dalam kaitan
1y, tga aspek berikut perlu mendapat perhatian

1. Aspek teknologi: Keterampilan dan pengetahuan
Dralam SL-PTL, peram diberikan berbagal keterampilan dan
pengetahuan vang mereksa butubkan unmk menjadi manager di
Falian usabataninyva sendicy, seperti analisis ambang ckonomi hama
dan penvakit tanaman, analisis perubahan iklim, analisis
kecukupan hara bagi tanaman, dan cfisiensi ponggunaan air
dengan sisten pengairan bersclang.

2. Aspek hubungan antarpetani: interaksi dan komunikasi
SL-PTT mendorong petani untuk dapat berkerja sama, melakukan
analisis securd bersama-sama, diskust, dan berkomunkasi dengan
santun menggunskan bahasy vang mudal dimengeru oleh orang
lain,

3. Aspek penzelolaan: manager di lahan usahatani sendiri
Dulam SL-PTT. petam peserta didorong unluk pandai meng-
analisis masalih vang dibadapi dan membual keputusan entang
tindakan vany diperlukan untuk menzatast masalah wersebul.



Proses Belajar melalui Pengalaman

Proses helajar pada SL-PTT herawal dari kegiatan yang kemudian
memberikan pengalaman pribadi. mengungkapkan pengalaman
tersehur, menganalisis masalah yvang terjadi, dan menyimpulkan hasil
kegiatan. Kalau petamt peserta 51-PTT relah merasakan dampak
pasitif dart teknolog vang diterapkan, batk dari aspek materi maupun
nonmateri, maka mereka akan menerapkan teknologl it kembali
pada musim berikutnya

Petant merasa bangga setelah memahami dan menerapkan kajian
sendirt di tahan sendin dengan hasil di atas rata-rata, apalagr kalao
menjadi vang terbaik di lingkungan sendirn, Karena iu, petani perlu
didorong untuk bernmprovisast untuk menghasilkan karya vang lebih
Baik,



KOORDINASI SL-PTT DALAM P2BN

Penerapan inovasi teknologl adalah salah salu strategi dalam men-
dukung program P2BN. Inovasi teknologi tersebul diimplementasikan
dengan pendekatan PI'L yang terbukti mampu meningkatkan produk
tivitas dan efisiensi usahatani padi. SL-PTT diharapkan menjadi
andalan dalam mempercepat pengembangan PTT secara nasional.

Pola SL-I'T'T

Lahan petani vang digunakan untuk PTT disebut arcal SL-PTT.
Satu unit areal SL-PTT terdiri atas 13-25 ha lahan sawah milik
petani peserta SL-PTT (Gambar 1), Untuk setiap unit arcal SL-PTT
dipilih lahan seluas | ha untuk laboratorium lapang atau areal
percontohan (demplot) bagi petani peserta SL-PTT dengan
pendampingan PPL. dan PHP, Untuk laboratorium lapang disediakan
hanman sarana produksi berupa benih ungeul bermutu, pupuk urea,
NPK, dan pupuk organik. Bagi petani di arcal SL-PTT hanya
diherikan bantwan berupa benih unggul bermutu, Dengan adanya
laboratorium lapang diharapkan dapat mempercepul alih teknolog
melalul interaksi antara petani pesertd SL-PTT dengan petani
nonpeserta SL-1YI'T. Agar mudah dan cepat terlibat, laboratoriom
lapang hendakoya menempadl Laban di pinggir areal SL-PTT.

Liap unit SL-PTT terdiri alas petani peserta vang berasal dari
satu kelompok tan vang sama. Dalam setap unit SL-PTT perlu

Petani non
SL-PTT—

Carnbar | Skema percepatan adopal PTT dalam S1-PTT.



direrapkan seorang ketua yang hertugas mengkoordinasikan akiivitas
anggota kelompok, seorang sekretaris vang bertugay sebagal pencatal
dalam setiap pertemuan, dan seorang hendahara yang bertugas
mengelola keuangan.

Untuk menjamin kelangsungan dinamika kelompok dalam kelas
SL-PTT, perln diusahakan minimal satu orang dari kelompok tani
sebagai motivator yang responsit ferhadap inovasi dan mendorong
anggota kelompolk lainnya uniuk memberikan pandangan vang san.

Perani peserra SL-PTT mengadakan pengamatan bersania-sama
di petak percontohan atan lahorarorium lapang, mendiskripsikan,
dan memhahas berbagai temuan di lapangan. Pemandu lapang
berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan diskusi kelompol:,

Petani peserta ST.-PTT dimunmit untuk senantiasa mengikuti semua
tahapan kegiatan di lapangan dan mengaplikasikan komponen
teknologi spesifik lokasi, mulai dari pengolahan tanah dan hudi daya
hingpga panen dan pascapanen, Dalam melakukan kegiatan di lapangan,
petani peserta bekerja sesvai dengan rencana dan jadwal yang telah
ditetapkan, baik di laboratorium lapang maupun di lahan nsaharani
sendiri,

Agar SL-PI'l' dapat berdaya guna dan berhasil guna maka
diperlukan:

1. Pemandu vang memahami potensi, masalah, kebutuhan, dan
kckuatan yang ada di lapangan/desa.

2. Dipamisalor yvang mampu menghidupkan suasana bagl pescrta
sehinggd lerdorong untuk mengikuti pelatihan.

3. Motivator vang kaya dengan pengalaman usahatani dan dapat
mermbangkitkan kepercayaan diri para peserla.

4. Konsultan bagi petani peserla schingga memudabkan mercka
menentukan lungkah vang akan dilempuh selelah SL-PTT selesal,

5. Petugas yang mahir membual laporan pelaksanaan SL-PTT, baik
laporan awal dan bulanan maupun laporan akhir kegiatan.
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Matrik Manajemen

Pembagian tugas dan tanggung jawab eselon I lingkup Departemen
Pertanian dan Dings Perlamian unluk pelaksanaan SLPTT disajikan
pada Tabel 2.

D1 tingkat pusal, Iriparli anlara Ditjentan, Badan Lithang Pertanian.
dan Badan SDM Pertanian bekerja sama menyusun perencanaan
SL-PTT. Pendamping teknologi dari Badan Litbang Pertanian disinga-
kan di lingkal provinsi sebagai narasumber teknologi dan membantu
pemecahan masalah dalam penerapan teknologi (Gambar 2).

Talwl 2. Malrik MANAJCITCT,

Institusi Tangpuny jawat
Direkioral Jenderal Tanaman Pangan Perencanaan dan pengosulan dana
Badan Lithang Pertanian Munyvedinkan teknalogi, pedioman

v, penclif sebagai narasomber,
pendamping ekooloei, dan pelalib
bapi pelatih wnti,

Badan S Pertanian Mengorganisasikan dan melaksanakan
pelagilan lapi pemandn

Drineas Pertanian Provinsi/Kabopaten/Koty - Melaksanakan sekolab lapang
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Tahapan Pelatihan

Dalam pelaksangan SL-PTT diperiukan pelatihan secara berjenjang,
mulai dari Pemandu Lapang 1 (PL 1) di tingkat provinsi sebagai
training of master trainer (TOMT), PL 1L di tingkat kabupaten/kota
sehagai training of trainer (TOT), hingga Pemandu Lapang yang
terdiri atas Penyuluh Pertanian, POPT, dan PBT di tingkal kecamatan!
desa. Pelatthan bagi PL 1 diprakarsai olch BB-Padi di Sukamandi,
pelatihan PL IT diselenggarakan oleh PL [ di tingkal provinsi, pelatihan
pemandu lapang diselenggarakan oleh PL I di tingkat kabupalen,
pelatihan dan bimbingan kepada petani diselenggarakan oleh pemandu
lapang (Tabel 3).

I



Tahwel 3, Rencana pelatihan.

Jenis pelatihan/ "elaiih Lokasi pelatthan  Periode
peserta lapangan {waknt)
Pemandu lapang 1 Narnsuinher! BH-Padis 1 minggu
{PPL [} Penvulub Peneliti Padi KT BE-adi

Pertanian, TOPT, dun di Sulkamandi

PBT tinghkal proveinsi

Pemandu lapang 11 PL1 Prowvinsid I mingg
(P T : Penyuluh Dremplot PTT

Pertanian, POPT, BFTP

PUT tngleal kabupaten/lota. PL T Kabuptendkioka | Torimgmey

Permandu lapangs (PLY

Penyuluh Perlanian,

FOFL, PET tngkat

kocammadan/dess

SL-PTT: Petani dalam M. Kecamatan/desa 1 musim

Iasan 25 ha Srnnparany I, ERIEN
din SL-PTT

=HL PUT @i lahan padi nonhibrida 25 ha, o laban ibeida acdalate |5 ha,



MEKANISME PELAKSANAAN SL-PTT

Persiapan

Kegiatan dalum persiapan SL-PTT meliputi pemilihan desa dan
hamparan lahan sawah 25 ha heserla kelompok tani, pemilihan peta
pescria. tempat, dan areal laboratorium lapang untuk proses
pembelajaran seluas |1 ba, hahan dan alat belajar, materi, dan wakiu
helajar. Kegiatan persiapan ini dibalias dalam perlemuan di ringkat
desa/kecamatan dan di tingkat kelompolk tani.

Pertemuan di tingkat desa dan kecamatan

Pertemuan tingkat desa dan kecamatan diperfukan untuk memperoleh
dukungan dari aparat desa dan pejabat kecamatan dalam hal
penentuan lokasi, jumlah, dan nama calon peserty. Pada pertemuarn
ini juga ditentukan wakto perfemuan di tingkar kelompok tani.

Pertemuan persiapan ST-PTT di tingkar kecamatan mengikut-
vertakan Camat, KCD, POPT, dan penyiluh pertanian untuk
menentukan desa yang akan dipilih dalam penyelenggaraan SL-PTT.
Perlemuan di tingkal desa mengikutseriakan perangkat desa, iokoh
mayarakat, penyuluh pertanian, POPT, keta gapoklan, ketua
kelompok tani. ketua P3A, dan tokoh wanita tani. Pertemuan
persiapan di tingkat desa dan kecamalan dilakukan 4-5 minggu
sehelum SL-PTT dimulai.

Pertemuan di tingkat kelompok tuni

Pertemuan persiapan SL-PTT di tingkat kelompok tani merupakian
upiya dalam menginventarisasi kelompok tani, nama, Jan luas garapan
masing-masing petani di kawasan SL-FI'T seluas 23 ha. Dalam
pertemuan dibicarakan wakiu peluksanaan SL-PTT, kegiatan
mingguan, lokasi luboratorinm lapang. tempat belajar, materi
pelajuran, dan PRA.



Dalam pertemuan di tingkat kelompok tani juga dilakukan
pembagian kelompok (unit SL-PTT) menjadi subkclompok yang
terdiri atas 20-30 perani, Pertemuan di tingkat kclompok tani
dilaksanakan paling lambat 3 minggu sebelum SL-PTT dimualai.

Pelaksanaan

Proses belajar dalam SL-PTT berlangsung secara periodik menurut
sladia tanaman, aktivitas pengelolaan hama dan penyakit tanaman
padi, dan kemungkinan terjadinya anomali iklim, Untuk i, per-
temuan periodik dimulai beberapa minggu sebelum tanam untuk
melihat potensi, kendala, dan peluang melalui pelaksanaan PRA,
Pertemuan berikutnya dilakukan pada saat pengolahan tanah, pem-
bualan pesemaian, pemupukan, pengairan, dan pada saat tanaman
padi dalam fase anakan maksimum, primordia, bunting, berbunga,
pengisian hulir, panen, dan pascapanen. Adakalanyva diperlukan per-
temuan nonregular jika ada masalah vang mendesak untuk dipecahikan,
misalnya kerusakan saluran irigasi atau serangan hama dan penyakit
tanaman.

Prases helajar mengajar pada SL-PI'1 dilakukan pada pagi lari
selama 6 jam, agar petani peserta mempunyal wakiu unluk mencari
nafkah dan kegiatan lainnya. Scbagai pedoman, padu Tubel 4 disajikan
Jadwal belajar mengajar dan alokasi waklu berbagai kegiatan dalam
SL-PHT.

Pengamatan pada agroekosistem

Setiap subkelompok peserta SL-PIT diwajibkan melakukan peng
amatan terhadap kondisi lahan sawah dan pertumbuhan tanaman
masing-masing. Aspek yang diamati antara lain adalah kondisi cuaca,
keadaan air, populasi hama dan mwsuh alaminya, tingkat kerusakan
tanaman, tingkal kchijavan warna daun padi dengan BWD, jumlah
anakan, dan tinggi tanaman, Jumlah rumpun contoh vang diaman
disarankan paling sedikit 20 rumpun untuk memudahkan perhitungan
tingkal kerusakan tanaman oleh hama pemakan daun, Hasil
pengdimalan dicatat dalam buku cartatan vang telah disiapkan.
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Tabel 4. ladwal pertemuan dalam sat hard.

Wakin® Adokisi waknd Kaeialan

Crenit)
(00407, 15 15 kesepakatan hasil vang ingin dicapai pada harl it
07 1540800 45 Pengmmatan agroekosistem i sawah 81 dan di LL

Ckomnpanen yang diamati tergantung kepada fase
pertumbuhan tamman)

O OU-0R 00 i Menggambar keadaan agroekosisici

RO 100 ) Drigknst subkelompok (proses unaliss)

L0 100.30 4] Diskusi pleno (pemaparan kesimpoalan, dan
keputusan tap subkelompok)

I0E 3016045 15 LLehid

JLI S O s 1] Dinarnika kelompok fmengakrabkan peserta)

ILIS11.45 A Topik khusus

[ 1451200 15 Livaluasi peneapainn hasil harl it

“Wakm dapat disesuaikan dengan kescpakatan petani L PUT

Pengamatan pada petak laboratorinm lapang

Setclah mengamati kondisi Tahan sawah dan pertumbuhan tanaman
Asing-masing, setiap subkelompok peserta SL-PIT diharuskan pula
melakukan pengamatan terhadap agrockosisicm dan pertumbuhan
lanaman pada petak laboratorium lapang, dan hasil pengamatan
dicatal.

Mengeambar keadaan agroekosistem

Setiap subkelompok peserta SL-PTT dituntut untuk mampu meng
wambar keadaan agroekosistem yang digunakan pada dua lembar
kerlas vambar (karton manila), Lembaran pertama untuk meng-
gumnburkan agrockosistem lahan sawah sekolah Japang dan lembar
kedua untuk agrockosistem laboratorium lapang. Gambar agro-
ekosistemn dibuat pada saat pengamatan dan berisikan potret per-
tnaman dan aspek vang mempengaruhi, Bagaimana dan apa yang
alean digambar?



= Tulis terlebih dabulu di kiri atas kertas gambar nama sub
kelompok, tanggal pengamatan, dan fase tanaman.

= Gambarkan tanaman padi dengan jumlah anakan rata-rata hasil
pengamatan darit 20 rumpun. lehih baik menggunakan pensil
herwarna, sesual dengan warna tanaman, misalnya hijau, agak
kekuningan, ada garis hijan di mlang daun, dsh. Beri catatan i
sebelah kirt gambar rentang tinggl tanaman, umur setelah tanam,
tanggal semai, tanggal tanam, dan kegiatan yang telah dilakukan
pada minggu yvang laly.

= Kalau ditemukan pada saat pengamatan, pambarkan serangsa
hama dan musuh alaminya di sebelah kanan pambar. Tuliskan
namsi dan rata-rata populasi hama dan musuh alami terschut
serta rata-rata kerusakan tanaman { %) dari 20 rumpun,

+  Jika ditemukan pada saat pengamatan, gambarkan pula penyakit
tanaman padi dan gejalanya, lalo catat tingkat kerusakan (%)
tanaman yang discbabkan olch penyakit tersebut,

= Kalau ditemukan pada saal peongamatan, gambarkan gejala
Ltanauman vang mengalami kekurangan hara

= Gambarkan pula jenis dan nama gubia vang ditemukan, dan
catal kondisi populasinya,

= Catal lingkungan lisik lahan, air, matabard, dan Gklor iklim
lainmya seperll keadaan cuacy, hujan, zerimis, berawan, dsh.

Diskusi kelompok

Dua gambar agrockosilem yang dibual sesuai dengan hasil pengamatan
pada lahan sawal sckolah lapang dan pelak laboratoriwm lapang
didiskusikan di subkelompok masing-ioasing, Intisari dari diskusi
lersebul dibual dalam bentuk label sebagaimana dicontohkan pada
Tabel 3.

Drata vang disajikan pada label wersebul diharapkan dapal membieri-
kan pemahaman kepady seliap peserta SL-PTT di masing-masing
subkelompok, schingea lahu apa vang barus dilakukan pada lahan
suwiah mereka. Dalam diskusi. pemandu memberikan penjelasan dan
menshimpun umpan balik dari peserta lenlang keeiatan usahatani,
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misalnya sumber pupuk tunggal atau pupuk majemuk, dan untung
rugl setiap kegiatan yang dilakukan.

Formulir pada Lampiran 3 dapat digunakan olch pemandu sebaga
acuan dalam wenandai ketuntasan adopsi komponen teknologi PTT

oleh petani peserta SL-PTT.

Tabel 5. Conloh analisis perbandingan agrockosisicn lahan sawah sekolab lapang
dengan laboratwrinn lapang dan tindak lanjutnya.

sub Sawah 851

kelonnpole

Petak LL Keputusan

izl SL#*

| Warna daun nilai 3
Adr tergenang < S om
Topulasi hama di atas
ambang sereclah dikoreksi
dengan musuh alami
Reparalian penyakit di
hawab ambang

Il Warna daun nilal 3
AT lerpemang <2 5 cm
Populasi hama dibawall
ambang setelah dikoreksi
dengan rmisul alami
Keparahan penyakil di
Heawal ambang

il dsr
I (sl
v st

Warna daun nilai 3 Tambal prepuk
Adr lergenang - 3 cm |
Populasi hama di hawah [ikendalikan

ambang setelah dikorcksi
dengan iwusuly alami
Keparahan penyakic di
bawah amhang

Warna daun nilai 5 Tambah pupuk
Al rergendang << Jom I

Populast hama di bawah
amnbenyg seielah dikoreksi

dengan musuh alami +
Keparahan penvakit

ihi haweabr anbang +
dst ilsl
dul st
e sl

FCamatan: Bila sama analisis agroekosistem di sawah SL dan L1, maka diberi
nilai + pada keputusammys, schagai penghargaan prestasi bag

kelormpok Lani



Diskusi pleno

Dralam diskusi pleno setiap kelompok dibert kesempatan melaporkan
hasil analisis agroekosistem secara singkat, lugas, dan tepas.
Kesimpulan dari diskust ini digunakan sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan oleh subkelompok, terutama vang terkail
dengan pertanaman di lapang. Keputusan ditetapkan oleh ketua/wakil
ketua suhkelompok. terutama untuk mencegah pertanaman Jdari
kerusakan,

Disknsi pleno memberikan kesempatan kepada petani peserla
SI-PTT untuk berani berbicara dan mengungkapkan masalall vang
dihadapimya. Hal ini penting artinya untuk melatih petani berbicara
di depan umum. Bila di kemudian hari ada kunjungan aparal dari
dinas pertanian dan institusi lainnya, mercka sudah mampu berbicara
tentang kondisi usahataninya. Dalam hal ini, pemandu hanya berperan
sebapal fasilitator.

Topik khusus

Topik khosus yvang dibicarakan dalam pertemuan adalab masalah
nonteknis, misalnya kelangkaan pupuk dan cara meogalasinya,
dukungan gapoktan setempat, dsb. Bila tidak ada permasalahan
khusus, pemandu hendaknya mengambil 1oisiatil agar diskusi dapad
berlangsung hangat. Hal vang dibicarakan dapat berupa perkiraan
munculnya hama pada muson lertentu, fefld frip, rencana pem
bentukan organisasi, penangkaran benih, dsb.

Dinamika kelompok

Eepratan dinamika kelompok diperlukan untuk menambah wawasan
peserta SL-I'IL tentang beberapa hal, seperti kerja sama, komunikasi,
dan organisasi. Pada awal pembentukan kelompok atau subkelompok,
tugas utama pemandu adalah menciptakan suasana yang mendukung
para peserly unluk saling mengenal, termasuk pemandu sendiri.

Jrr
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Kegiatan dinamika kclompok juga dimaksudkan untuk me-
numbuhkan kekompakan dan keinginan perserta menjadi potant yang
dinamis, luwes dalam bergaul, saling mendukung, dan saling memberi
pengalaman, Beherapa permainan yang dapat digunakan untuk tujuan
tersebut antara lain adalah:

1. Perkenalan dan pengakraban: permainan rantai nama, meng-
gambar wajah, membual barisan, kapal tenggelam, dan Samson-
Delilah

2. Penyegar suasana: pennainan tolong tangkap, pecah balon, dan
ikuti saya

3, Kreatifitas: permaian sembilan titik, potong sebanyak mungkin,
berapa bujur sangkar, dan penjepit kertas

4. Kerja sama: permainan menggambar rumah, hermain tali, saling
pereaya, dan membimbing tuna netra

Studi khosus

Apar peserta SL-PTT dapal memahami konsep, prinsip, dan
implementasi teknologi PTT sccara benar, maka perlu materi
penunjang berupa studi khusus vang bersifat prakus, sederhana,
mudal dilaksanakan, waktu relalil singkat, dan dapat cepat menjawab
permasalahan petani. Studi khusus dapat dilakukan di petak sekolah
lapang, berganung pada kesepakatan subkelompok, Dalam hal ini,
yang melakukan studi adalah petani sendirt,

Prakiek petani di lahan sekolah lapang

Dengan adanya pertemuan mingguan, petani peserta SL-PTT akan
datang di petak laboratorium lapang untuk melakukan pengamatan
dun menganalisis mengenai masalah yang terjadi. Mereka diharapkan
dapal membandingkan masalah tersebul dengan kenyataan yang ada
pada lahan sckolah lapang. Bila terdapat perbedaan penampilan
tanaman anlara di laboratorium lapang dengan di lahan sekolih
lapang, misalnya, petani dibarapkan sudah mampu mengatasinya.
Oleh karena i, petak laboratorium lapang harus dapat menjadi
acuan hagl petani.
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Temu Lapang Petani

Sebelum panen, petani peserta SL PTT dianjurkan uniuk mengadakan
temu lapang sebagat media komunikasi antara petani dengan apural
dari dinas terkait, peneliti, petani nonSL-PTT, dan masyvarakat Lani
pada unumnya, Acara ini diperlukan dalam upaya memperkenalkan
PI'I dan alih teknologi kepada masyarakar di sekitar SL PTT. Pada
saal temu lapang, peserta sekolah lapang menampilkan proses SL
PTT, hasil kajian, analisis agroekosistem. organisasi kelompok tani,
dan diskusi di lapang pada saat pertanaman akan di panen.

Pengorganisasian SL-PTT

Setiap desa SL-PTT dipandu oleh pemandu lapang (penyuluh
pertanian, POPT. dan peneliti). Peserta adalah petan dalam kawasan
25 ha. Petani dibagi ke dalam beberapa subkelompok lani vang
jumlahnya sekitar 20-30 orang per suhkelompok. Dari 25 han lahan
SL-PTT. 24 ha di antaranva dikelola oleh subkelompok tani dan
sisanya 1 ha untuk laboratorium lapang dikelola oleh pemandu lapang
atau petupas PL 1L dar Dinas Pertanian dan atan Balai Penglajian
Tenologi Pertanian setempat.

Sarana dan Prasarana

Kelompok tani

Kelompok tani dipilih berdasarkan krileria:

= Sentra produksi padi

= Respon rerhadap inovasi baru

e  Tuas hamparan adalah 25 ha untuk padi inbrida dan 15 ha untuk
padi hibrida

= Air pengairan terjamin Sepanjang musim

*  Memiliki anggota aktif

* Hamparan dekat jalan vang mudah dilintas] kendaran roda 4,
dan menjadi 1alu lintas petani



Petani peserta

Petani peserta dipilih berdasarkan kriteria

e Bisa membaca dan menulis

= Usia produktif

*  Berasal dar sat hamparan 25 ha

e Sanggup mengikuti ST-PTT selama 1 musim
s Mempunyal lahan garapan

Tempat belajar

Peserla SL-IPIT menghahiskan hampir 85% walktunya uniuk belajar
di lapang., hanya 15% waktunya yang digunakan untuk helajar di
ruangan atau di tempat lain (di pasar untuk diskusi harga dii).

Lahan belajar

Lahan belajar petani adalah di petak laboratorium lapang seluas 1
ha. Pengalaman dan pelajaran yang diperolch dari laboratorium lapang
diimplementasikan pada lihan sawah miliknya sebagai lahan sekolah
lapang.

Bahan dan alat helajar

Bahan dan alat belajar vang digunakan harus bersifat prakis,
sederhana. mudah didapat, terdiri atas alat mlis (kalau bisa herwarnu),
bahan praktek, petunjuk lapang, alal peraga, dll.

Hertifikat

Peserta yang berhasil menyelesaikan SL-PTT perlu diberi sertilikat
dengan tingkat kelulusan vang berbeda, misalnya sangat memuaskan
dan memuaskan, setelah melalul proses wawancara tentang ke-
terampilan pelaksanian penerapan UL dan mengikuti pertemuan
minimal sebhanyak 80%.
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Evaluasi
Evaluasi petani

Evaluasi proses belajar (alib (cknologi) dilakukan untuk mengetahui
lingkal kehadiran, aklivitas, dan pemahaman peserta erhadap materi
vang dipelajar dalam SL-PTT, serta tungkal noplementasinya di lahan
sekolah lapang. Dvaluasi dilakukan melalul pengamatan, wawancara
langsunyg, pengisian malrik penamda adopsi wknelogi dan matrik
kualitas sepertl disajikan pada Lampiran 3 dan 4,

Fvaluasi pelaksamaan SL-ITT

Evaluasi pelaksanaan pelalihan dilakukan berjenjang. Bagi pemandu
lapang tingkat kecamatan/desa, evaluasi dilakukan oleh PL 11, evaluasi
lerhadap pelaksanaan pelatihan bagi PL 1T dilakukan olch PL 1,
sedanzkan pelaksanaan pelatiban bagi PL T dicvaluasi oleh nara-
sumber/BB-Padi.

Worskshop

PL I melaporkan pelaksapaan SL-PTT di tingkat provins: dalam sualu
lokakaryd vang dibadinn oleh narasunber dan peoeliti BB-Padi,

Laporan

Laporan pelaksanaan SL-PLUL dibuat oleh PL 1L penyuluh pertanian,
PO, dan bersama PBL membuat faporan kegiatan nungpouan dan
Japoran akhir musim. Laporan berisikan data dan informasi tentang,
analisis agrockosisten mingguan, produktivitas, peningkatan produksi,
dun masalah vang terkait depgan SL-PTT.

Laporun tersebul disampaikan oleh PL 1L kepada Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten/Kota dengan lembusan kepada PL 1 Laporan
diteruskan oleh Kepala Dinas Pertunian Kabupaten/Kota kepada
Kepala Dinas Pertanian Provinsi dengan tembusan kepada Kepala
BPTP setempat. Dari Dinas Pertanian Propinsi laporan diteruskan
kepada Direltur Jenderal Tanaman Pangan.



PENUTUF

Peningkalan produktivitas padi melalui pendekatan SL-PTT
merupakan salah satu strategi yang diharapkan mampu memberikan
konrribusi yang lebih besar rerhadap produksi padi nasional.
Pendekaran ini akan berhasil meningkatkan produksi dan pendaparan
petani apabila didukung oleh semua pihak, termasuk pemangku
kepentingan baik Ji hulu, onfarm, mapun hilir, dan pelaksanaannya
terkoordinasi secara sinkron dan sinergis di seliap lingkat, mulai
dari pusat., provinsi, kabupaten/kora. kecamalan, hingga ke tingkat
desa, Dengan pendekatan crsebut ST-PTT diharapkan tersosialisasi
sceara luas dalam upaya percepatan pengembangan PTT sccara
nasional,

Untuk menambah pengalaman dan wawasan, para penandu S1-
PIT disarankan membaca publikasi yang rerkait dengan PTT, seperti
petunjuk teknis PTT, deskripsi varietas. dan masalah lapang hama,
penyakit, dan hara padi yang sudah diterbitkan oleh BB-Padi.



Lampiran . Daftar publikasi penunjang.

Mo, Judul publikasi

L. Dreskaapst Varietas Unggul Boow Padi

£ Praerah Pengembanzan dan Ajuran Buadi Dava Padi Hlibrida
3 Pelunjule Tekois PTT Padi Sawah

4. Petunjuk Teknis U Padi Gioge

o Petunjuk Tekeois PTT Padi Sascal Tadal Hujan
. Petunjuk Teknis PTT Taban Rawa 1ehak

7. Petunjuk Teknis FPTT Lulwn Rawa Pasang Suiul
a. Masafah Lapang Harma, Penyakit, ara pada Padi
4, PHEL Padi Saveah Irigusi

L0, Bagan Waroa Daon

Ll Oanission Plot
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Lampiran 2. Dattar topik khusus SL-PTT pudi,

Buku ammber

P, Peremwan Limur Pouiriaten dsn topik
ke [ELILAETIELLY khusus
L h-4 + 28 Lar Pupuk organik
sebelinem tanam  Pembuaan kompos
2 M-3 L 21 bari PRA dan penentuan pola
sebelum anam tanam. ldentifkas masalab
dan introduks] komponen
resknnlont
kS -2 114 lari Pengolahan tanab
sehelum tanam Aplikast hahan organk
Penenlus virietas
Pernbiaran pescmatan dan
perlatouan Benils
4 -1 + 7 hari Kansep PITE
sehelum tangan Cuen imenggunakan PUTS
] 0 hari STSTEMm tANAM, Sard Tnam,
pupulast dan wur hilbi,
Pengaturan iripast. Konscp
pupuk berimbang, Kondisi
CLACH
] i + 7 hari Pengenudon bahan kimia
setelali lanam pertanian
Pemupukan dusae
? 3 + 14 hari Fase anakan akiir
setelaf manam (i pengeunaan BW
Mengenal bamapenyakin
paruamman padi din sl
alami
B 4 + 21 hari Penmendalian sl e padu
selelall lanaen - Siklus hidop dan jaring-
JAring TAKaTAn SUri
u 5 128 larnt Pemupukan susulan
serelah tanam  Pengelanan kahad hara
1t & = 35 hari Pencegahan OPT dan
setelabranam pertumbahan populast ks
11 7 4 42 lari Ambang chonomi OFT
setelah ranam
12 & 1 4% b Anatomi primordia bunga
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selelah tanam

femupukan suselan

Fupuk dan
Femupukan

Permmuk
RA

Bk Pada
Juknis FTT
Driskripsi
vuriclas pudi
Tuknis FIT
FHT Padi
Manual PLITS

Juknis FTT
Tukmnis PTT

Prermcntan Mo, 4

FHT Padi
Jukms TTT

Huku i
Tuknis FTT
PIFT P

Juknis PTT
PITT Mach

Tuknis FI°T
Julonis PTT
PLT Pacha

PIIE Madh

[tk Fadi
Juknis BTT




Linnpiran 2. Langulan,

Mu,

15

Perlenin

ke

10

11

14

Lmur Keparan dan topik Buku sumber
FELILaTEn khusus
— 50 lark Perkenmbangan malad dan Buku 'ad

serclah ranant

+ 03 hari
soerelah tanam

+ 70 hari
actelah tanam

+ 7T hari
selelah taun

+ H3 hari
setelah o

Panen

hmnga
Racun dulinn perlanian
aspek kesehatan

Pealoinn FRCYEDT

Fase wisak susu
emonteasi Keracunan
pestizidu

Sarana pengperak masyarakat

I'aze masak fisinlogi
Pestisida vang dilarang
nnrak paci

Fase mmsak ponul
Perhilngan hasil

PHT Padi

Pupuk dan
penupukan

Buku 1l
PHT Fadi
PHT Padi

Buku paci
PITT Phacti

Huku adi
PHT Padi
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Lampiran 4. Matrik koalitas otk kegiatan latihan SL-PT

Kemiatan Tahap {ataran Pemmjuk Kualimas
APA INTT Proses Pertanyaan dijavwab Pertanyaan-perianyaan yang
haalog yang pertamyasn | dengan pUrinyaan, dinjuban didak dijaeuls,
utepehitikan jawaban menolong akan tetapi dibalas dengan
fingsi pUEsCTTA MCTCITILAn PCCLEATIY A ATI-PUTLA TV LRI VATI
fungst. Mendorong menyelidiki lebih jauh.
nuncilnya analesa POLA Y AAT-TICTTATUY R Tl
kritis ditaya oleh pemandn
menmarah mada hhonman
Fuigsional {nois. anara
harma dan musah alami arau
Atz ama dan tanaman)
yang ada dalam
agrockosislem,
Iazil Pretm mensmukan PPara pesirid oy
gendivl jawaban atas | menyebutkan hubungan
TReETAm YA anTIVA. Fungsiomal dalam
agroekosisteny:
AGROERKOSISTEM | Pelaksanaan | Peserra dijelaskan Sehalnm kegiaran dimualai
Merupakiun FPEA bt ninnennis para peserla diber il
kegiatan atana mclubukan PRA Tetilang fujuan kegiaan dan
BB Prosueri dan pemaodu | proses soug bacus Jiku
mengembanzkan mclabourkan transek dalam kegiatan tersebol
pemahaman TFoseTI TTRUT AT Seldrmy inelakukin ke iatan
tenlang konsep dian mencarat sumber | peserta mensthami kondisi
T wang haik el vane wracia, Lapwatrigan.
dan Bener, seperli kendala biofisik dan | Para peserta mencatat apa
misaln; memikirkan pehieng wanys ek amai,
Preroilibian permecalian, Peserta akitif herdikusi.
Fomponen Terpalih knmponen
ek, leboalogl vang sesual
Pengamatin !
T, Analisa | Pertuyaa, Sebelum kegialan dinulai,
Analisn keadaan gambaran | permasalahan dan para peseria diberiratbon
sawah. ARTOCREISLCTT | SKUTArio-Shatidrii Lertann Lajua kewiatan dan

Pengambilan
keputisan.

digjukan oleh
purnandu kepadd pard
peserta, Maksudinya
adalab unok
mendukung adanya
digknsr dan analisa
seaa nemdalanm
tenrans keadaan
laprariane dan
memecahkan masalab

proses yang harys ditkun
b kegisn wersebut.




lamparan <, Lanjuen.

Foewian Tuliap

Catalac

L ujuanya adialah
wintuik
mengembangkan
ketgaunpilan
pengamhilan
kupulusan dan
analisa,

Poanandu cuenboiu
PeSeTLL e
Lajuan tersehul,

Petunjuk kualitas

TOPIE KHUSUS
Linmik heherapa
wipek FHT
(hinlogd, ekalog
dan ko)

Tujuaniya

Para peserea jelas
MenEenal neaksud
dan tyjuan kegiatan
imni.

Sebelum kegisan
huerlangsung, peramdu
menerangkan tujuan dan
[rsses kemianan opik
khusus.

Proses

1azil

Para peserma jelas
TS TR TR R T
harus dilakoakan,
AUTIILA sl skl

Faara poscrta mencapal
fujuan kegiatain.
Peserta menganalisa
ke indn vang
dilakulkan dengan
At perlanyaan-
peTiatyaan pemand
sehiinguy peseria Gk
apa yang 1elah
dilabukun,

Selama kepiatan

T lenmvgsnng para peserla
terlibat can herparizipasi
suenra aklil,

Fegitan kelompak tidak
didominust oleh saon orang
prserts manpun pemanduy

s poescrld dapnat
menyajikan basil kegiatan
i merimpkas apa yang
sudal dilakulan dalam
kgiaramua.

Peseria dapat menerangkan
apa sang felah mercka
pelajant darl kegialan vang
anclah dilakukan.

Fenandu mengajula
pertanyaan-partanyaan unnik
et pesenia
micabiami kegiaran vang
sudah dilakuka,
menerapkan gpa vang sudah
aereka pelajart koedalam
“kehidupan nyaa™




Lampiran 4. Lanjutan

Kegiatan ‘Tahap Catatan Pelunjuk kualilas
INANIEA Proses Pemandu menjelaskan [ Sebelon kegiatan
KELOMPOK maksid dAT mjuAn herldosrsuny peaandy
Lintuk kesgintin sehelum memberitabu péserta reniang
memperbaiki kegiaran dirmulai. fjuan dan proses kewisae
ketrampilan Serang belajan tersedia | vang akan dilakukan. Semua
bk jasama dan sehelum kegiatan Peserta rerlthat akefl dulam
pemecahan dienulal, legiatai.
1rasulaly Waki kegiatan cuknp
Analiga Pemandu roenzajukan | Pemandu mengajukan
perlanyaan untuk peTtamyian-pertanyaan unnk
Membann per ToeTiibrLL TSl
peserta dalam memabarn kegiatan vang
menganalisa kepiatan. | dilakukan dan menerapkan
Dhiskusi mengenal apa | apa vang sudah mereks
sang dilakukan dalam | pelajar kedalam ©kehadupan
kegialan, poin-poin myata’”,
yang penting, dan ap:
s dipelajart uleh
peserti.
[ Laxil Para pesert benar- Para peserta dapat
benar memahiami meneranzkan apd yvang elah
KT jas s i merela pelajari dart kegiatan
pengambilan yang sidah dilakukan,
[ARHITRTEETAN
BALLOT-BOX Persiapan Pertanyasm Soal-soal henar-henar
Proses evaluasi herdasarkan keudaun | bersdsaan pengetalnan
v dapal lapangan setempal dan ketrampilan lapangan
digtinakan sebagai memperiatikan M- Fatio tidak
“pre-lest” dan frangsi fungs] vang digumakan
*post st untuk ada dalam ckoliyd
el sawah, bukan nama
ketrampilan di RErATiE e an prodak.,
Tpangan Apabila diginakan
unrik pre-dan post-
Lest ok kedun
duanya menilai
Linghat keleraypilan
LAt
Husil Sebagal sarann Pemandn mengoumnakan

pendirang belajar dan
evaluasi kegintan
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sebagal sarana pendorong
belajar dan metmperharikan
surt ioenperiimbangkan
isinya.
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